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ABSTRAK

Keaktifan lansia dalam mengikuti kegiatan posyandu lansia memiliki peran penting dalam
menjaga kualitas hidup mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
keaktifan lansia berkunjung ke posyandu lansia dengan kualitas hidup lansia di Puskesmas
Mumbulsari. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelatif dengan pendekatan
cross-sectional. Populasi penelitian ini berjumlah 2.768 lansia di seluruh wilayah kerja
Puskesmas Mumbulsari. Sampel penelitian berjumlah 100 lansia yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner, kemudian dianalisis
menggunakan uji Spearman Rho. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 100 responden, 80%
lansia termasuk dalam kategori aktif berkunjung ke posyandu, dan 60% memiliki kualitas hidup
baik. Analisis statistik menunjukkan adanya hubungan signifikan antara keaktifan lansia
berkunjung ke posyandu dengan kualitas hidup mereka (p-value = 0,001; r = 0,711). Dengan
demikian, semakin aktif lansia dalam mengikuti kegiatan posyandu, semakin baik kualitas hidup
mereka. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan edukasi kesehatan dan dukungan
keluarga agar mendorong lansia lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan posyandu guna
meningkatkan kualitas hidup mereka.

Kata kunci: Lansia; Keaktifan Posyandu; Kualitas Hidup

ABSTRACT

The activeness of elderly individuals in participating in elderly posyandu (integrated healthcare
services) plays a crucial role in maintaining their quality of life. This study aims to analyze the
relationship between the activeness of elderly visits to posyandu and their quality of life at
Mumbulsari Public Health Center. The research design used was descriptive-correlative with a
cross-sectional approach. The population of this study consisted of 2,768 elderly residing within
the administrative area of Mumbulsari Public Health Center. The sample consisted of 100
elderly individuals selected through accidental sampling techniques. Data were collected using
questionnaires, then analyzed using the Spearman Rho test. The results showed that out of 100
respondents, 80% were categorized as active in attending posyandu, and 60% had a good
quality of life. Statistical analysis revealed a significant relationship between the activeness of
elderly posyandu visits and their quality of life (p-value = 0.001; r = 0.711). Thus, the more
active the elderly are in participating in posyandu activities, the better their quality of life. This
study recommends enhancing health education and family support to encourage elderly
individuals to be more actively involved in posyandu activities to improve their quality of life.
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PENDAHULUAN

Lanjut usia (lansia) merupakan kelompok populasi yang mengalami berbagai
perubahan fisik, psikologis, dan sosial akibat proses penuaan (Malairu & Pitoyo, 2020).
Seiring bertambahnya usia, lansia menghadapi risiko penurunan kesehatan, baik dari
segi fisik maupun mental, yang dapat mempengaruhi kualitas hidup mereka (Putu
Sumartini et al., 2021). Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022, jumlah
penduduk lansia di Indonesia mencapai 10,48% dari total populasi, dengan tren
peningkatan setiap tahunnya (BPS, 2022). Hal ini menuntut perhatian lebih dalam aspek
pelayanan kesehatan lansia guna memastikan kesejahteraan mereka di usia lanjut
(Malairu & Pitoyo, 2020).

Posyandu lansia merupakan salah satu upaya pelayanan kesehatan berbasis
masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan lansia secara preventif dan
promotive (Putu Sumartini et al., 2021). Keaktifan lansia dalam menghadiri posyandu
lansia menjadi faktor penting dalam menjaga kondisi kesehatan mereka. Berbagai
layanan yang diberikan di posyandu lansia, seperti pemeriksaan kesehatan rutin, senam
lansia, edukasi kesehatan, serta pemberian suplemen gizi, memiliki dampak positif
terhadap kualitas hidup lansia (Nadirah et al., 2020). Namun, dalam praktiknya, tidak
semua lansia aktif berkunjung ke posyandu. Beberapa faktor yang mempengaruhi
partisipasi lansia antara lain kondisi kesehatan, dukungan keluarga, aksesibilitas, dan
pemahaman mengenai manfaat posyandu (Frilasari et al., 2022).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lansia yang aktif berkunjung ke
posyandu cenderung memiliki kualitas hidup yang lebih baik dibandingkan dengan
lansia yang jarang atau tidak pernah menghadiri kegiatan posyandu (Sugianti et al.,
2021). Hal ini dikarenakan lansia yang aktif lebih mendapatkan pemantauan kesehatan
secara berkala dan akses terhadap informasi kesehatan yang lebih baik (Muliawati &
Puspawati, 2023). Sebaliknya, lansia yang kurang aktif memiliki risiko lebih tinggi
mengalami penurunan kondisi kesehatan akibat kurangnya deteksi dini terhadap
penyakit yang mereka alami.

Berdasarkan hasil observasi awal di Puskesmas Mumbulsari, ditemukan bahwa
masih terdapat lansia yang tidak aktif dalam berkunjung ke posyandu. Beberapa alasan
yang dikemukakan oleh lansia meliputi anggapan bahwa mereka sudah sehat sehingga
tidak perlu pemeriksaan rutin, kendala jarak dan transportasi, serta kurangnya motivasi.
Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk memahami lebih dalam mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi keaktifan lansia dalam menghadiri posyandu serta
dampaknya terhadap kualitas hidup mereka (Windiah & Erika, 2022).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
keaktifan lansia dalam berkunjung ke posyandu lansia dengan kualitas hidup mereka di
Puskesmas Mumbulsari. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
bagi tenaga kesehatan dan pemangku kebijakan dalam mengembangkan strategi yang
lebih efektif untuk meningkatkan partisipasi lansia di posyandu guna mendukung
kesejahteraan mereka di usia lanjut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelatif dengan pendekatan cross-
sectional untuk menganalisis hubungan antara keaktifan lansia dalam berkunjung ke
posyandu dengan kualitas hidup mereka di Puskesmas Mumbulsari. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh lansia yang terdaftar di wilayah kerja Puskesmas
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Mumbulsari dengan jumlah 2.768 lansia. Sampel penelitian ditentukan menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh 100 responden yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang terdiri dari dua bagian, yaitu
kuesioner keaktifan lansia yang mencatat frekuensi kunjungan dalam enam bulan
terakhir dan kuesioner OPQOL-35 (Older People's Quality of Life) untuk menilai
kualitas hidup lansia. Analisis data dilakukan menggunakan uji Spearman Rho untuk
melihat hubungan antara variabel independen dan dependen, dengan tingkat signifikansi
p < 0,05. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik Fakultas
[lmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember dengan No.
024/KEPK/FIKES/X11/2024. Responden diberikan informasi mengenai tujuan
penelitian serta hak mereka untuk menolak atau menghentikan partisipasi kapan saja
tanpa konsekuensi negatif.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan 100 lansia yang terdaftar di Puskesmas Mumbulsari untuk
menganalisis hubungan antara keaktifan lansia dalam berkunjung ke posyandu dengan
kualitas hidup mereka. Karakteristik responden berdasarkan usia, pendidikan, dan
pekerjaan disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)

Usia
60-69 77 77
70-79 20 20
>80 3 3
Pendidikan
Tidak sekolah 63 63%
SD/MI 33 33%
SMP/MTS 2 2%
S1/D4 2 2%
Pekerjaan
Tidak bekerja 73 73%
Petani 23 23%
PNS (Pensiunan) 2 2%
Lainnya 2 2%

Keaktifan lansia dalam menghadiri posyandu dikategorikan menjadi aktif

dan tidak aktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 80% lansia tergolong aktif dalam
berkunjung ke posyandu, sementara 20% lainnya tidak aktif.

Tabel 2. Keaktifan Lansia Berkunjung ke Posyandu

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Aktif 80 80%
Tidak Aktif 20 20%
Jumlah 100 100%
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Kualitas hidup lansia diukur menggunakan kuesioner OPQOL-35 yang mencakup
aspek kesehatan fisik, kesejahteraan psikologis, hubungan sosial, dan kemandirian.
Hasil analisis menunjukkan bahwa 60% lansia memiliki kualitas hidup baik, 30%
berada dalam kategori sedang, dan 10% memiliki kualitas hidup yang buruk.

Tabel 3. Kualitas Hidup Lansia

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 60 60%
Sedang 30 30%
Buruk 10 10%
Jumlah 100 100%

Analisis statistik menggunakan uji Spearman Rho menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara keaktifan lansia dalam menghadiri posyandu dengan kualitas
hidup mereka (p-value = 0,001; r =0,711). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin aktif
lansia dalam mengikuti kegiatan posyandu, semakin baik kualitas hidup mereka.
Dengan demikian, diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan kesadaran lansia
akan manfaat posyandu serta dukungan dari keluarga dan tenaga kesehatan guna
mengoptimalkan partisipasi mereka.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas lansia yang aktif berkunjung ke
posyandu memiliki kualitas hidup yang lebih baik dibandingkan dengan lansia yang
tidak aktif. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
keterlibatan lansia dalam kegiatan posyandu dapat meningkatkan kesejahteraan fisik,
psikologis, dan sosial mereka (Rambu Malairu & Pitoyo, 2020). Lansia yang aktif
dalam posyandu mendapatkan manfaat berupa deteksi dini penyakit, edukasi kesehatan,
serta dukungan sosial yang membantu mereka menjalani kehidupan dengan lebih baik.
Berdasarkan analisis statistik, terdapat hubungan yang signifikan antara keaktifan lansia
dalam menghadiri posyandu dengan kualitas hidup mereka (p-value = 0,001; r = 0,711).
Nilai korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa semakin aktif lansia dalam kegiatan
posyandu, semakin baik kualitas hidup mereka. Hal ini dapat dijelaskan oleh peran
posyandu dalam menyediakan layanan kesehatan preventif dan promotif yang
membantu lansia menjaga kondisi fisik dan mental mereka (Muliawati & Puspawati,
2023).

Faktor yang berkontribusi terhadap keaktifan lansia dalam mengikuti posyandu
antara lain kesadaran akan manfaat posyandu, dukungan
keluarga, serta aksesibilitas fasilitas kesehatan. Beberapa lansia yang tidak aktif
berkunjung ke posyandu mengungkapkan alasan seperti
merasa sudah sehat, jarak yang jauh, serta kurangnya motivasi. Oleh karena itu,
diperlukan upaya lebih lanjut dalam meningkatkan kesadaran lansia akan pentingnya
posyandu, baik melalui edukasi kesehatan maupun pendekatan berbasis komunitas
(Frilasari et al., 2022).

Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa lansia yang memiliki dukungan
keluarga yang baik cenderung lebih aktif mengikuti kegiatan posyandu. Keluarga
berperan penting dalam mendorong lansia untuk tetap menjaga kesehatan mercka
dengan cara mengingatkan, mengantar, atau bahkan menemani lansia saat menghadiri
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posyandu. Oleh karena itu, intervensi yang melibatkan keluarga dapat menjadi strategi
efektif dalam meningkatkan partisipasi lansia dalam program posyandu (Windiah &
Erika, 2022).

Temuan ini memiliki implikasi bagi tenaga kesehatan dan pembuat kebijakan dalam
mengoptimalkan program posyandu lansia. Strategi yang dapat diterapkan meliputi
peningkatan aksesibilitas layanan, penguatan peran kader kesehatan, serta
pengembangan program edukasi yang lebih menarik dan interaktif bagi lansia. Dengan
adanya pendekatan yang lebih komprehensif, diharapkan lansia semakin termotivasi
untuk aktif dalam kegiatan posyandu, sehingga kualitas hidup mereka dapat terus
ditingkatkan (Sugianti et al., 2021).

Meskipun penelitian ini menunjukkan hubungan yang signifikan antara keaktifan
lansia di posyandu dengan kualitas hidup mereka, terdapat beberapa keterbatasan yang
perlu diperhatikan. Salah satu keterbatasan adalah penggunaan desain crosssectional,
yang tidak dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat secara langsung. Selain itu, faktor
eksternal seperti kondisi lingkungan dan kebijakan kesehatan di masingmasing wilayah
juga dapat mempengaruhi hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
dengan desain longitudinal atau eksperimen direkomendasikan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampak posyandu terhadap kualitas hidup
lansia.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
keaktifan lansia dalam berkunjung ke posyandu dengan kualitas hidup mereka. Lansia
yang aktif mengikuti kegiatan posyandu cenderung memiliki kualitas hidup yang lebih
baik. Keaktifan lansia dalam posyandu memberikan manfaat berupa pemeriksaan
kesehatan rutin, edukasi, serta dukungan sosial yang berdampak positif terhadap
kesejahteraan mereka.
Diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan partisipasi lansia dalam posyandu
melalui edukasi dan dukungan keluarga. Penelitian lebih lanjut direkomendasikan
dengan desain yang lebih mendalam untuk memahami dampak jangka panjang
posyandu terhadap kualitas hidup lansia.
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